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	Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 7 Peraturan Presiden  No 9 Tahun 2009 Tentang Lembaga Pembiayaan, Pembiayaan
Konsumen adalah kegiatan pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayaran secara
angsuran. Kewajiban konsumen telah dinyatakan dengan tegas, namun dalam praktiknya konsumen tidak membayar angsuran
dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian pembiayaan konsumen. Hal ini disebut dengan wanprestasi dimana
debitur tidak mampu memenuhi prestasinya.
	Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bentuk wanprestasi yang dilakukan debitur, langkah-langkah penyelesaian
wanprestasi dalam perjanjian pembiayaan konsumen untuk barang-barang elektronik, dan kendala yang dialami PT. Adira Quantum
Company dalam upaya penyelesaian wanprestasi yang dilakukan debitur.
	Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, maka penelitian ini merupakan penelitian yuridis
empiris yang menelaah peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan gejala yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yaitu data yang sudah diperoleh kemudian disusun untuk memperoleh kejelasan masalah
yang akan diteliti.
	Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam perjanjian pembiayaan konsumen ini ternyata ada dua bentuk wanpestasi
yang dilakukan debitur, yaitu: debitur terlambat membayar angsuran dan debitur mengalihkan objek perjanjian kepada pihak lain
atau pihak ketiga. Adapun penyelesaian wanprestasi debitur yang dilakukan PT. Adira Quantum Company adalah: memberikan
peringatan, teguran, memberikan surat tugas penarikan barang, mendatangi rumah debitur, meminta bantuan kepolisian, dan
melakukan tindakan  write off (dihapus dari pembukuan perusahaan). Mengenai kendala yang dialami pada saat penyelesaian
wanprestasi adalah karakter debitur yang tidak jujur atau mempunyai itikad buruk, adanya penolakan penyitaan, dan adanya
hambatan dari pihak ketiga.
	Disarankan kepada pihak lembaga pembiayaan konsumen agar lebih mengenal dan memeriksa karakter debitur dengan
menerapkan prinsip mengenal nasabah dan disarankan kepada Lembaga Pembiayaan untuk beritikad baik dalam menjalankan
perjanjian pembiayaan konsumen agar pemenuhan prestasi dapat dilakukan dengan baik tanpa ada yang dirugikan antara kedua
belah pihak.
